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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PAD (Pendapatan Asli 

Daerah), DAU (Dana Alokasi Khusus), dan DAK (Dana Alokasi Khusus) 

pertumbuhan ekonomi dengan belanja modal sebagai variabel intervening 

provinsi Indonesia dengan periode 2016-2022. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dengan metode data panel. Populasi dalam penelitian ini adalah provinsi 

yang ada di Indonesia sebanyak 34. Pemilihan sampel menggunakan purposive 

sampling, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 

provinsi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PAD (Pendapatan Asli 

Daerah) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh terhadap belanja modal, 

sedangkan DAU (Dana Alokasi Umum) tidak berpengaruh terhadap belanja 

modal. Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan belanja modal berpengaruh 

terhadap pertumubuhan ekonomi, sedangkan variabel Dana Alokasi umum (DAU) 

dan Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwabelanja modal dapat 

memediasi hubungan antara PAD, DAU, dan DAK terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of PAD (Regional Original Income), 

DAU (Special Allocation Funds), and DAK (Special Allocation Funds) on 

economic growth with capital expenditure as an intervening variable for 

Indonesian provinces for the 2016-2022 period. This research uses secondary 

data with panel data method. The population in this research is 34 provinces in 

Indonesia. The sample selection used purposive sampling, so the sample used in 

this research was 30 provinces. The results in this study show that PAD (Regional 

Original Income) and Special Allocation Funds (DAK) have an effect on capital 

expenditure, while DAU (General Allocation Fund) has no effect on capital 

expenditure. The variables of Regional Original Income (PAD) and capital 

expenditure have an effect on economic growth, while the variables of General 

Allocation Funds (DAU) and Special Allocation Funds (DAK) have no effect on 

economic growth. Apart from that, the results of this research show that capital 

expenditure can mediate the relationship between PAD, DAU and DAK on 

economic growth. 

Keywords: Original Regional Income, General Allocation Fund, Special 

Allocation Fund, Capital Expenditure, Economic Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurangnya kemampuan pemerintah pusat dalam mengawasi 

pembangunan di daerah secara menyeluruh menyebabkan pemerintah pusat 

melimpahkan wewenangnya pada pemerintah daerah untuk mengurus 

kepentingan daerahnya secara mandiri. Pemerintah pusat juga berharap pada 

pemerintahan daerah agar dapat menjalankan kepentingan daerahnya dengan 

mengelola keuangan daerahnya melalui APBD dengan baik (Pratiwi, 2019). 

Otonomi daerah dibuat dengan tujuan agar pemerintah daerah tidak 

bergantung terhadap pemerintah pusat, serta pemerintah daerah mampu untuk 

meningkatkan kesejahteraan bagi daerahnya. Menurut UU Nomor 32, 2004 

otonomi daerah merupakan salah satu dari proses desentralisasi yang 

bertujuan untuk pemerataan fiskal. Diterapkannya otonomi daerah 

memberikan wewenang kepada pemerintah daerah untuk mengeksplorasi 

potensi dari sumber keuangan daerah sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Trisnani & Isthika, 2022). 

Dana yang digunakan untuk menghasilkan sumber daya lain atau yang 

dapat memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi dikenal sebagai 

belanja modal (Ananda & Habiburrahman, 2023). Belanja modal bertujuan 

untuk mengoptimalkan mutu kualitas pelayanan publik. Belanja modal dapat 

dialokasikan berdasarkan kebutuhan untuk membantu layanan publik serta 
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tugas dari pemerintahan. Oleh sebab itu, pemerintah perlu mengubah sistem 

belanjanya agar dapat terealisasikan secara efektif. (Ismiyati, 2018).  

Fenomena atau permasalahan yang berkaitan dengan belanja modal 

yaitu pada kasus PT ASABRI. Dimana BPK menyimpulkan adanya 

penyimpangan terhadap peraturan perundang-undangan yang dilakukan oleh 

pihak terkait dalam pengelolaan investasi saham dan reksa dana di PT 

Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonsesia (ASABRI) 

Persero. Kasus tersebut menimbulkan terjadinya kerugian negara akibat 

adanya penyimpangan dalam pengelolaan keuangan dan dana investasi PT 

ASABRI (Persero) seama tahun 2012 sampai 2019 yaitu sebesar Rp22,78 

Triliun (http://www.bpk.go.id/ 29 Agustus 2024, 21.49). Selain itu terjadi kasus 

di daerah Sumatra Barat yang dimana dalam laporan hasil pemeriksaan (LHP) 

BPK terhadap kepatuhan atas barang dan jasa serta belanja modal pemerintah 

daerah pada tahun 2018 dan 2019. Setelah dicermati hasilnya masih cukup 

banyak permasalahan dari aspek belanja modal, alokasi yang disedikan masih 

relatif rendah dibandingkan dengan alokasi belanja barang dan jasa, kondisi 

ini akan berdampak pada penambahan aset daerah yang tidak sebanding 

dengan alokasi belanja daerah (Ananda & Habiburrahman, 2023). Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus merupakan 

sumber dana untuk belanja modal.  

Sumber keuangan daerah yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi 

daerah, hasil pengelolaan daerah yang dipisahkan, dan pendapatan lain yang 

sah dikenal sebagai Pendapatan Asli Daerah atau disebut dengan PAD 

http://www.bpk.go.id/
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(Diaman & Handayani, 2023). PAD bertujuan supaya pemerintah daerah 

mampu mengelola potensi dan sumber daya yang dimiliki daerahnya dengan 

optimal pemerintah daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah. PAD 

berpengaruh terhadap besar kecilnya belanja modal, sehingga untuk 

meningkatkan layanan publik dan kesejahteraan masyarakat pemerintah dapat 

meningkatkan belanja modalnya. 

 Dalam melaksanakan pengalokasian belanja modal pemerintah dapat 

meninjau PAD yang diperoleh serta menyesuaikan dengan keperluan 

daerahnya. Dalam pengelolaan keuangan, setiap daerah mempunyai 

kemampuan yang berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan terjadinya 

ketimpangan keuangan disetiap daerah. Hal tersebut dapat diatasi dengan 

memberikan dana perimbangan untuk setiap daerah. Satu diantara dari dana 

perimbangan tersebut ialah Dana Alokasi Umum (Siregar, 2022). 

Dana yang bersumber dari pendapatan APBN dengan tujuan untuk 

mengurangi ketimpangan fiskal daerah untuk pelaksanaan desentralisasi ialah 

DAU (PP N0.35 Tahun 2005). Menurut Syafitri & Efendri (2019), Dana 

Alokasi Umum merupakan block grant yang diberikan kepada daerah untuk 

mengurangi ketimpangan fiskalnya sesuai dengan peraturan yang menyatakan 

bahwa daerah terbelakang dan miskin memperoleh dana lebih besar daripada 

daerah yang sudah maju.  

Dalam pengalokasiannya, tugas pemerintah harus sesuai dengan aspek 

pemerataan serta keadilan yang menjadi fokus dari DAU. Transfer dana yang 

diberikan oleh pemerintah pusat diharapkan dapat membantu pemerintah 
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daerah dalam pengalokasian DAU untuk mendanai belanja modal disetiap 

daerah. DAU termasuk bagian dari dana perimbangan yang dianggarkan 

dalam APBD untuk mendanai belanja modal. Adanya desentralisasi fiskal 

dalam DAU dapat menyebabkan terjadinya ketimpangan antar provinsi yang 

disebabkan kurang maksimalnya pengelolaan sumber daya dan penerimaan 

pajak yang rendah oleh pemerintah daerah sehingga, menyebabkan terjadinya 

ketimpangan ekonomi (Rahajeng, 2021). 

Upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah pusat dalam mengurangi 

kesenjangan daerah yaitu dengan adanya DAK. Sumber dana dialokasikan 

dengan tujuan untuk memberikan dana pada kegiatan yang menjadi prioritas 

nasional serta tanggung jawab pemerintah daerah dikenal dengan sebutan 

Dana Alokasi Khusus. Sumber pendapatan dari PAD, DAU, DAK dapat 

digunakan pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan belanja modal 

serta dapat digunakan untuk memberikan fasilitas bagi masyarakat dengan 

baik. Peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan melalui peran dari 

belanja modal dengan meningkatkan sarana prasarana publik. Dengan alokasi 

DAK, diharapkan dapat meningkatkan aset tetap pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas layanan publik (Soesilo, 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Prabawati & Wany, (2017) untuk 

menyejahterakan masyarakat, mengurangi pengangguran, dan meminimalisir 

kesenjangan pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga termasuk proses dalam 

mengubah merubah kondisi ekonomi suatu negara menjadi 
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berkesinambungan dalam waktu periode Sarwono & Astuti, (2021).  Hal 

tersebut dapat memperbaiki kemakmuran masyarakat dan mengukur 

keberhasilan dalam pembangunan negara. Keberhasilan pembangunan 

menjadi tolak ukur dari pertumbuhan ekonomi serta hasilnya dapat digunakan 

oleh semua masyarakat.  

Pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi dapat meningkatkan belanja 

modal yang dipengaruhi oleh Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 

Khusus, dan Pendapatan Asli Daerah. Pendapatan rata-rata penduduk dapat 

dipengaruhi oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut yang 

menyebabkan tingkat produksi dan kapasitas penduduk meningkat. Indonesia 

merupakan negara berkembang dengan kondisi baik ditengah persaingan 

global yang terjadi pada saat ini. Menurut BPS perekonomian Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 5,27% pada Kuartal II-2018 sehingga, 

pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan PAD, DAU, dan DAK terhadap 

belanja modal (http://www.bps.go.id/ 16 Marte 2024, 15.27). 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyanto & Setiawati, (2021) bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh PAD, DAU, DAK terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan belanja modal sebagai variabel intervening di 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah periode 2016-2019. Hasil dari menunjukkan 

bahwa PAD dan DAU berpengaruh terhadap belanja modal, sedangkan DAK 

tidak berpengaruh terhadap belanja modal, PAD berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan DAU dan DAK tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Belanja modal tidak terbukti dapat 

http://www.bps.go.id/
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memediasi hubungan antara PAD, DAU, dan DAK terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Maheni & Maryono, (2017) 

bertujuan untuk menguji pengaruh PAD, DAU, DAK terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan belanja modal sebagai variabel intervening di 

Kabupaten/Kota di Jawa Timur periode 2017-2019. zSedangkan belanja 

modal dipengaruhi oleh DAU. PAD berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, DAU dan DAK tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. DAU berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui belanja moda, sedangkan PAD dan DAK tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui belanja modal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan penjelasan dari beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beberapa penelitian yang dilakukan 

masih terdapat ketidaksamaan hasil penelitian, lokasi penelitian dan Lokasi 

penelitian, sehingga menimbulkan research gap. Maka perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dan pengujian ulang untuk melihat berpengaruh atau 

tidaknya DAU, DAK dan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

dimediasi oleh belanja modal. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, 

DANA ALOKASI UMUM DAN DANA ALOKASI KHUSUS TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DENGAN BELANJA MODAL SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING PERIODE 2016-2022” 
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B. Rumusan Masalah 

Pemerintah daerah menggunakan berbagai sumber dana, seperti PAD, 

DAU, dan DAK untuk mendorong pembangunan daerah. Belanja modal 

dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik 

dipengaruhi secara signifikan oleh ketiga komponen pendapatan ini. Tetapi 

Tingkat pertumbuhan ekonomi fiskal sering kali mempengaruhi efektivitas 

alokasi belanja modal ini. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan 

hubungan antara sumber pendapatan daerah, seperti PAD, DAU, dan DAK. 

Dengan demikian rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 

“bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum 

(DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap pertumbuahn ekonomi, 

serta bagaimana belanja modal memediasi hubungan antara Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK) terhadap pertumbuhan ekonomi”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh DAU terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh DAK terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh PAD terhadap Belanja Modal. 

5. Untuk mengetahui pengaruh DAU terhadap Belanja Modal. 

6. Untuk mengetahui pengaruh DAK terhadap Belanja Modal. 



8 

 

 

 

7. Untuk mengetahui pengaruh Belanja Modal terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

8. Untuk mengetahui apakah hubungan antara Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dengan Pertumbuhan Ekonomi dapat diintervening oleh Belanja 

Modal. 

9. Untuk mengetahui apakah hubungan antara Dana Alokasi Umum (DAU) 

dengan Pertumbuhan Ekonomi dapat diintervening oleh Belanja Modal. 

10. Untuk mengetahui apakah hubungan antara Dana Alokasi Khusus 

(DAK) dengan Pertumbuhan Ekonomi dapat diintervening oleh Belanja 

Modal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Keilmuan  

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan topik - topik 

masalah yang terkait atau sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Selain itu dapat juga digunakan sebagai pengembang teori sebagai 

kontribusi terutama pada sektor akuntansi publik. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini berguna sebagai informasi untuk pemerintah tentang 

informasi mengenai pentingnya untuk memaksimalkan potensi daerah, 

mengoptimalkan serta memajuan daerahnya, serta dapat digunakan 

untuk pihak yang membutuhkan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran serta memudahkan pembahasan dalam 

penulisan ini, maka akan disajikan sistematika penelitian yang merupakan 

garis besar dalam penulisan ini. Sistematika penulisannya yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pendahuluan pada bab ini terdiri dari rumusan masalah, tujuan penelitian, 

latar belakang, sistematika penelitian serta manfaat penelitian. Latar belakang 

menjelaskan tentang gambaran umum dalam penelitian yang akan dilakukan, 

serta fenomena yang mendukung. Rumusan masalah menjelaskan tentang 

batasan dalam penelitian. Tujuan penelitian menjelaskan tentang goals yang 

ingin dituju dalam penelitian. Manfaat penelitian menjelaskan tentang uraian 

kontribusi dalam penelitian yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. Serta sistematika menjelaskan tentang garis besar bagian - bagian 

dalam penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengembangan dalam bab ini akan menjelaskan tentang landasan teori, 

tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran. Landasan 

teori menjelaskan tentang pemaparan teori yang yang akan dibahas dalam 

penelitian. Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai rujukan. Pengembangan hipotesis menjelaskan tentang 

pemaparan teori yang digunakan menjadi sebuah hipotesis. Kerangka 

penelitian menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang akan diteliti. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
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Metodologi dalam bab ini akan dibahas terkait metode - metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini juga akan membahas 

tentang jenis dan sifat penelitian, waktu dan tempat penelitian, definisi 

operasional variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan 

sampel dan teknik analisis data. 

 

 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisa data dan pembahasan 

mengenai hasil dari pengumpulan data, uji statistik deskriptif, uji regresi data 

panel, serta uji hipotesis dengan menggunakan uji t (uji parsial), uji f (uji 

simultan), uji R2 (koefisien determinasi) serta dengan uji sobel. Selanjutnya 

akan dijelaskan tentang pengaruh dari hipotesis yang menghubungkan antar 

variabel penelitian. Pada bab ini juga merupakan bab yang akan merumuskan 

permasalahan yang kan diteliti. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dalam 

penelitian. Kesimpulan pada penelitian mencakup seluruh hasil dari penelitian 

yang dilakukan serta mencakup maksud dan pembuktian hipotesis serta 

menjelaskan keterbatasan dalam penelitian. Selanjutnya, penulis akan 

memberikan saran kepada penelitian masa depan untuk mengembangkan 

penelitiannya, baik akademik maupun untuk khalayak umum. 

BAB AKHIR 
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Pada bab ini merupakan bagian akhir dalam penulisan penelitian yang 

berisi daftar Pustaka, lampiran rekapan hasil data-data serta lampiran hasil 

pengolahan data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus 

(DAK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi, serta peran Belanja Modal sebagai 

variabel intervening dalam hubungan Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus dengan variabel Pertumbuhan Ekonomi. 

Berdasarkan penjelasan dari bab IV dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Pendapatan Asli Daerah memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal tersebut menunjukkan 

semakin tinggi Pendapatan Asli Daerah maka akan menambah dana 

pemerintah daerah yang kemudian akan digunakan untuk membangun 

sarana dan prasarana di daerah tersebut. 

2. Variabel Dana Alokasi Umum (DAU) tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar 

DAU, maka akan semakin menghambat laju pertumbuhan ekonomi. 

3. Variabel Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Dana Alokasi Khusus (DAK) suatu daerah tidak selalu berarti semakin 

tinggi pula tingkat pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 

4. Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Belanja Modal, karena PAD merupakan salah 

satu pendapatan yang dapat digunakan secara maksimal untuk 
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pengalokasian belanja modal oleh pemerintah. Semakin tinggi PAD yang 

diperoleh, maka akan semakin tinggi pula belanja modalnya. Implikasi 

hasil dari penelitian adalah semakin tinggi penerimaan PAD suatu daerah, 

maka tingkat kemandiriannya akan semakin besar sehingga, tingkat 

ketergantungan terhadap pendapatan transfer dari pemerintah pusat akan 

menurun. 

5. Variabel Dana Alokasi Umum (DAU) tidak berpengaruh terhadap 

Belanja Modal. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemerintah daerah 

belum mampu untuk mengoptimalkan dana yang diberikan oleh 

pemerintah pusat untuk belanja seperti belanja tanah, peralatan, mesin 

dan lain-lain. Semakin kecil DAU yang didapat maka semakin kecil pula 

belanja modalnya. Implikasi hasil dari penelitian ini yaitu adanya 

pemerataan keuangan antara daerah untuk mengurangi ketimpangan 

keuangan antar daerah. Suatu daerah yang potensi fiskalnya rendah, 

maka DAU yang diperolehnya lebih tinggi, dan jika potensi fiskalnya 

tinggi, maka DAU yang peroleh akan lebih rendah.  

6. Variabel Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Belanja Modal. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemerintah 

daerah mampu untuk mengoptimalkan DAK yang diberikan untuk 

belanja modal, seperti perbaikan infrastruktur yang rusak. Semakin kecil 

DAK yang diterima, semakin kecil pula belanja modalnya. Implikasi dari 

hasil penelitian ini yaitu dana DAK ini diberikan untuk membantu 

pendanaan pembangunan yang menjadi tanggung jawab pemerintah serta 

menjadi prioritas nasional. 
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7. Variabel Belanja Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi jumlah 

belanja modal suatu daerah maka akan meningkatkan Pertumbuhan 

Ekonomi. 

8. Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Belanja Modal. Jika suatu daerah yang 

memiliki tingkat Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang tinggi harus 

mengalokasikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) tersebut ke dalam 

anggaran belanja modal yang lebih besar. Karena semakin besar anggaran 

belanja modal disuatu daerah maka semakin tinggi pula laju pertumbuhan 

ekonomi. 

9. Variabel Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Belanja Modal. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa pemberian Dana Alokasi Umum kepada masing-masing daerah 

maka akan meningkatkan belanja modal, karena pemberian dana alokasi 

umum dapat menciptakan nilai tambah di berbagai sektor sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

10. Variabel Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Belanja Modal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi terjadi jika 

pengalokasian belanja modal bertambah yang diambil dari Dana Alokasi 

Khusus. 
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B. Implikasi 

1. Bagi Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah literatur tentang teori keuangan publik, 

khususnya tentang hubungan antara sumber-sumber pendapatan daerah 

dan alokasi belanja modal. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman baru tentang bagaimana Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, serta peran belanja modal sebagai variabel intervening. 

2. Bagi Praktis 

a. Penelitian ini dapat membantu pemerintah daerah mengalokasikan 

anggaran belanja modal secara lebih efisien. Dengan mengetahui 

bagaimana Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana 

Alokasi Khusus mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan bagaimana 

belanja modal dalam memoderasi hubungan ini, perencanaan 

anggaran dapat terealisasi tepat sasaran dan lebih efisien.  

b. Temuan dari penelitian ini dapat membantu pemerintah daerah untuk 

lebih mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, 

dan Dana Alokasi Khusus dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi serta belanja modal.  

c. Dengan memahami bagaimana Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus mempengaruhipertumbuhan 

ekonomi, pemerintah dapat lebih fokus dalam meningkatkan 

infrastruktur dan pelayanan publik yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi, seperti pembangunan jalan, fasilitas kesehatan, dan 
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pendidikan, yang dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. 

C. Keterbatasan 

1. Data yang digunakan bergantung pada situs pemerintahan. 

2. Adanya data tahun 2023 yang audit belum dipublish, sehingga hanya 

menggunakan tahun penelitian pada periode 2016-2022. 

D. Saran  

1. 38 provinsi terbaru dapat digunakan untuk objek penelitian berikutnya. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel yang lain yang 

berpengaruh terhadap belanja modal, seperti dana bagi hasil (DBH), sisa 

lebih pembiayaan anggaran (SILPA). 
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